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ABSTRAK 

Obesitas saat ini merupakan permasalahan yang mendunia. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) telah mendeklarasikan obesitas sebagai epidemik 

global. Obesitas berkaitan dengan masalah pola makan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhannya, diperparah lagi dengan kurangnya aktivitas untuk membakar 

kalori. CAPRES hadir sebagai solusi untuk mencegah obesitasmelalui pengaturan 

porsi suatu jenis pangan yang dikonsumsi sesuai kebutuhan tubuh. PKM KC ini 

bertujuan untuk mendesain sebuah centong nasi inovatif yang unik, menciptakan 

produk centong yang multifungsi, selain digunakan untuk menyendok juga dapat 

digunakan untuk menimbang berat pangan yang disendok tersebut secara akurat, 

sehingga konsumen dapat mengetahui jumlah asupan makanan yang 

dikonsumsinya, serta membantu konsumen mengatur jumlah asupan makanan 

yang sesuai dengan anjuran para ahli gizi, sehingga mereka dapat terhindar dari 

masalah gizi kurang ataupun gizi lebih. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

pembuatan prototype produk ini adalah polietilen (akrilik), mikrokontroler, LED 

bargraph, flex sensor, weight sensor, dan timbangan digital. Pembuatan alat 

diawali dengan perangkaian komponen mikrokontoroler yang dihubungkan 

dengan sensor, pengambilan-pengolahan-analisis-implementasi data, 

pemasangan display, dan penyempurnaan desain. Prototype yang dibuat dengan 

menggunakan rangkaian mikrokontroler Arduino (Pro Micro) dan weight sensor 

telah berfungsi dengan baik, artinya program ini sudah selesai dilaksanakan dan 

kini sedang dalam proses pengurusan hak paten. Aspek ergonomika serta unsur 

kemudahan dan kenyamanan konsumen dalam menggunakan alat ini telah 

dipertimbangkan dalam pembuatannya. 

 

Kata kunci: centong digital multifungsi, pencegah obesitas dini, program 

hidup sehat. 
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I.  PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), obesitas dini atau obesitas 

pada anak merupakan keadaan indeks massa tubuh (IMT) anak yang berada di 

atas persentil ke-95 pada grafik tumbuh kembang anak sesuai jenis kelaminnya. 

Definisi ini relatif sama dengan Institute of Medicine (IOM) di AS, sementara 

Center for Disease Control (CDC) AS mengkategorikan anak tersebut sebagai 

„overweight‟. CDC berargumen bahwa seorang anak dikategorikan obesitas jika 

mengalami kelebihan berat badan di atas persentil ke-95 dengan proporsi lemak 

tubuh yang lebih besar dibanding komponen tubuh lainnya (Andra 2009). 

Menurut Clement dan Ferre (2003), seorang anak yang mempunyai kelebihan 

lemak tubuh atau mempunyai BMI lebih dari 30. Kelebihan ini disebabkan 

banyaknya makanan yang masuk dibandingkan energi yang dikeluarkan.  

 Obesitas saat ini merupakan permasalahan yang mendunia. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) telah mendeklarasikan obesitas sebagai epidemik 

global. Menurut Lembaga Obesitas Internasional di London Inggris dalam 

Wandansari (2007) diperkirakan sebanyak 1,7 milyar orang di bumi ini 

mengalami kelebihan berat badan. Prevalensinya meningkat tidak hanya di 

negara-negara maju, tetapi juga di negara – negara berkembang termasuk 

Indonesia. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) 2010 menunjukkan bahwa 

angka prevalensi gizi lebih naik dari 12,2 persen pada 2007 menjadi 14,2 persen 

pada 2010. Sementara itu, gizi buruk turun dari 5,4 persen menjadi 4,9 persen 

(Mardiani 2013). 

Angka-angka di atas menunjukkan bahwa trend yang sedang berkembang 

di masyarakat dewasa ini adalah gizi lebih atau obesitas, bukan lagi gizi 

buruk.Secara umum, kegemukan (obesitas) disebabkan oleh tidak seimbangnya 

pengonsumsian karbohidrat yang terlalu berlebihan dan pengaturan pola makan 

yang tidak baik.Kondisi ini akibat interaksi beberapa faktor, yaitu keluarga, 

penggunaan energi, dan keturunan. Hasil penelitian Badan Obesitas Internasional 

atau biasa dikenal dengan sebutan International Task Force (ITF), sebuah badan 

WHO yang mengurusi anak yang kegemukan, menyatakan bahwa 80 persen anak 

obesitas dipengaruhi oleh faktor lingkungan, sedangkan 20 persen nya 

dipengaruhi oleh faktor genetik. Faktor lingkungan yaitu pola makan dan gaya 

hidup tidak sehat.  

Obesitas terjadi apabila total asupan kalori yang terkandung dalam 

makanan melebihi jumlah total kalori yang dibakar dalam proses metabolisme. 

Hal ini berkaitan dengan masalah pola makan penderita obesitas yang tidak sesuai 

dengan kebutuhannya, diperparah lagi dengan kurangnya aktivitas untuk 

membakar kalori.Mencegah lebih baik daripada mengobati.Sama halnya dengan 

masalah gizi lainnya, obesitas tentu dapat dicegah. Langkah pertama yang dapat 

dilakukan adalah penyesuaian porsi makan dengan total kalori yang dibutuhkan 

tubuh menurut jenjang usia, misalnya jumlah konsumsi nasi yang dianjurkan per 

satu kali makan adalah 100 gram. Tentu sulit bagi kita untuk menakar secara pasti 

ukuran 100 gram tersebut. Selain itu, jarang pula orang yang mau berepot-repot 

ria menimbang 100 gram nasi menggunakan timbangan biasa. Atas dasar inilah 

kami menggagas “Capres” yang akan dengan mudah menyendok sekaligus 

menimbang 100 gram nasi tersebut dalam waktu singkat. Centong multifungsi ini 

tentunya tidak hanya digunakan untuk nasi. Jenis pangan selain nasi, seperti tahu, 
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tempe, sayur, dan lain-lain juga dapat disendok dan ditimbang dengan “Capres” 

ini.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Obesitas terjadi karena tidak sesuainya porsi makan dengan ketentuan 

jumlah pangan yang sebaiknya dikonsumsi dalam sekali makan. 

2. Remaja dan anak-anak dengan tingkat aktivitas yang tinggi tidak 

mempunyai banyak waktu untuk menimbang makanan yang akan 

dikonsumsi sesuai dengan jumlah yang dianjurkan. Mereka membutuhkan 

alat yang dapat mengefektifkan waktu mereka untuk melakukan kegiatan 

tersebut secara praktis, sehingga mereka tetap dapat mengonsumsi 

makanan sesuai dengan jumlah yang dianjurkan dalam waktu singkat. 

 

C. TUJUAN 

1. Mendesain sebuah centong nasi inovatif yang unik. 

2. Menciptakan produk centong yang multifungsi, selain digunakan untuk 

menyendok juga dapat digunakan untuk menimbang berat pangan yang 

disendok tersebut secara akurat, sehingga konsumen dapat mengetahui 

jumlah asupan makanan yang dikonsumsinya. 

3. Membantu konsumen mengatur jumlah asupan makanan yang sesuai 

dengan anjuran para ahli gizi, sehingga mereka dapat terhindar dari 

masalah kurang gizi ataupun kelebihan gizi.  

 

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Luaran yang diharapkan dari pembuatan centong inovatif ini adalah 

terciptanya centong nasi multifungsi yang mampu menekan angka 

obesitas.Multifungsi karena centong ini tidak hanya dapat digunakan untuk 

menyendok saja, tetapi juga mampu menimbang berat makanan yang disendok 

tersebut.Meskipun pada umumnya centong digunakan untuk menyendok nasi, 

centong “Capres” ini tenturnya dapat digunakan untuk berbagai jenis pangan 

lainnya seperti sayur, buah, lauk-pauk, dan lain-lain.Centong ini mampu menekan 

angka obesitas, karena dapat menakar secara akurat jumlah atau berat pangan 

yang dianjurkan untuk dikonsumsi. 

Centong unik ini juga diharapkan membuat produsen, khususnya 

perusahaan yang bergerak dalam pembuatan alat rumah tangga menarik banyak 

perhatian konsumen.  

 

E. KEGUNAAN KEGIATAN 

Centong nasi multifungsi berguna untuk mengefektifkan waktu konsumen 

dalam menentukan jumlah takaran saji suatu jenis pangan yang akan dikonsumsi 

secara akurat sesuai dengan jumlah yang dianjurkan. Selain itu juga berguna 

untuk mempermudah konsumen yang sedang menjalani program diet dalam 

memenuhi asupan makanan yang dibutuhkannya dalam waktu singkat. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. POLIETILEN 

Salah satu polimer sintetik yang paling banyak digunakan adalah 

Polietilen (PE), biasanyabahan dasar untuk pembuatan berbagai peralatan rumah 
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tangga, kemasan makanan maupunminuman. Pemanfaatannya yang sangat luas 

dimungkinkan karena polimer ini memiliki banyak sifat-sifat yang bermanfaat 

antara lain daya tahan terhadap zat kimia dan benturan yang baik, mudah dibentuk 

dan dicetak, ringan dan harganya yang murah (Peacock & Saito 2000). 

Polimer ini dibentuk dari reaksi adisi monomer-monomer etilena. Secara 

umum sifat polietilena adalah sebagai zat yang tidak berbau, tidak berwarna, dan 

tidak beracun. Untuk polietilen dengan densitas rendah biasanya dipergunakan 

untuk lembaran tipis pembungkus makanan, kantung-kantung plastik, jas hujan. 

Sedangkan untuk polietilen yang memiliki densitas tinggi, polimernya lebih keras, 

namun masih mudah untuk dibentuk sehingga banyak dipakai sebagai alat dapur 

misal ember, panci, juga untuk pelapis kawat dan kabel (Awang 1999). 

 

B. FLEX SENSOR 

 Sensor Flex adalah sensor yang memilikiperubahan resistansi akibat 

adanya perubahanlekukan pada bagian sensor. Sensor ini memilikioutput berupa 

resistansi. Sensor ini membutuhkantegangan sebesar +5V agar bisa bekerja 

(Hamalainen & Jeff 2004).Outputresistansi ini akan diberikan tegangan 

yangnantinya akan dibaca oleh mikrokontroler. Sensorini digunakan untuk 

mendeteksi pergerakan laritangan pada manusia / bagian lekukan 

lainya.Mikrokontroler mengkonversi data menggunakanADC (analog to digital 

converter) , dimana datainputnya didapat dari tegangan yang sudah 

terkenaresistansi (Riddell 2005). 

 Dari bentuk fisik sensor Flex, sensor inimemiliki 2 jalur output. Sensor ini 

prinsip kerjanyamirip dengan variable resistor. Untuk dapatmenggunakan sensor 

ini dibutuhkan sebuahrangkaian pembagi tegangan yang nantinyadihubungkan di 

mikrokontroler. Sensor inimemiliki sekat – sekat di bagian sisinya dimanasekat 

tersebut menunjukan posisi lekukan (Wardana et al. 2001). 

 

C. MIKROKONTROLER 

 Mikrokontroler merupakan sebuah sistem komputer yang seluruh atau 

sebagian Besar elemennya dikemas dalam satu chip IC, sehingga sering disebut 

single chip microcomputer. Mikrokontroler merupakan sebuah sistem komputer 

yang mempunyai satu atau beberapa tugas yang spesifik, berbeda dengan PC yang 

memiliki beragam fungsi. Perbedaan yang lain adalah perbandingan RAM dan 

ROM yang sangat besar antara mikrokontroler dengan komputer. Dalam 

mikrokontroler ROM jauh lebih besar dibanding RAM, sedangkan dalam 

komputer atau PC RAM jauh lebih besar dibanding ROM.Chip lebih diidentikkan 

dengan dengan kata mikroprocesor. Mikroprocesor adalah bagian dari CPU 

(Central Processing Unit) yang terdapat pada computer tanpa adanya memory, 

I/O yang dibutuhkan oleh sebuah system yang lengkap. Selain mikroprocesor ada 

sebuah chip lagi yang dikenal dengan nama mikrokomputer. Berbeda dengan 

mikroprocesor, pada mikrokomputer ini telah tersedia I/O dan memory (Salamah 

2011). 

  Mikrokontroller memiliki kemampuan untuk mengolah serta memproses 

data sekaligus juga dapat digunakan sebagai unit kendali, maka dengan sekeping 

chip yaitu mikrokontroller kita dapat mengendalikan suatu alat. Mikrokontroller 

mempunyai perbedaan dengan mikroprocesor dan mikrokomputer. Suatu 

mikroprocesor merupakan bagian dari CPU tanpa memori dan I/O pendukung dari 



4 

 

 

 

sebuah computer, sedangkan mikrokontroller umumnya terdiri atas CPU, 

memory, I/O tertentu dan unit–unit pendukung lainnya (Salamah 2011). 

 

D. LIQUID CRYSTAL DISPLAY (LCD) 

 Liquid Crystal Display (LCD) merupakan sebuah teknologi layar digital 

yang menghasilkan citra pada sebuah permukaan yang rata (flat) dengan member 

sinar pada Kristal cair dan filter berwarna, yang memunyai struktur molekul polar, 

diapit antara dua elektroda yang transparan. Bila medan listrik diberikan, molekul 

menyesuaikan posisinya pada medan, membentuk susunan kristalin yang 

mempolarisasi cahaya yang melaluinya. 

 Teknologi yang ditemukan semenjak tahun 1888 ini, merupakan 

pengolahan kristal cair yang merupakan cairan kimia, dimana molekul-

molekulnya dapat diatur sedemikian rupa bila diberi medan elektrik-seperti 

molekul-molekul metal bila diberi medan magnet. Bila diatur dengan benar, sinar 

dapat mmelewati Kristal cair tersebut. 

 Banyak sekali kegunaan LCD dalam perancangan sebagai output dari 

penggunaan mikrokontroler. LCD berfungsi menampilkan suatu nilai hasil sensor, 

menampilkan teks, atau menampilkan menu pada aplikasi mikrokontroler.Modul 

tersebut dilengkapi dengan mikrokontroler yang didesain khusus untuk 

mengendalikan LCD.  

 

E. LIGHT-EMITTING DIODE (LED) 

 LED adalah semikonduktor kompleks yang mengubah arus listrik menjadi 

cahaya. Proses konversi tersebut cukup efisien sehhingga LED tersebut dapat 

menghasilkan lebih sedikit panas dibandingkan dengan sumber cahaya pijar 

(Force Inc 2005). 

 LED sangat diminati dalam fiber optic karena lima karakteristikk 

turunannya (Force Inc 2005), yaitu berukuran kecil,mempunyai radiasi tinggi 

(menghasilkan banyak cahaya dalam area kecil), area pancarannya kecil 

sebanding dengan dimensi pada fiber,mempunyai waktu hidup yang sangat lama, 

memberikan realibilitas tinggi, dandapat dimodulasikan (dimatikan dan 

dinyalakan) pada kecepatan tinggi. 

 

F. TIMBANGAN DIGITAL 

 Timbangan digital adalah alat yang dipakai melakukan pengukuran massa 

suatu benda secara digital. Timbangan digital lebih banyak digunakan karena hasil 

pengukurannya yang lebih akurat dan presisi.Timbangan digital biasanya 

digunakan pada pasar swalayan untuk mengukur berat dari buah ataupun sayur. 

Menurut Erlangga (2011), timbangan digital merupakan salah satu jenis 

timbangan yang memiliki nilai keakurasian lebih tinggi dari pada jenis timbangan 

konvensional (mekanik). 

 

III. METODE PENDEKATAN 

Pembuatan alat diawali dengan melakukan survey bahan baku dan 

komponen yang dibutuhkan untuk pembuatan alat. Survey bahan baku dilakukan 

dengan melakukan pembelian komponen secara online di toko Digi- Ware,dan Sfe 

Electronics dan pembelian bahan baku centong di beberapa toko plastik di daerah 

Surya Kencana dan Pasar Cibinong. Penyempurnaan disain kemudian dilakukan 
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dengan mempertimbangkan aspek ergonomika. Hal ini berkaitan dengan aspek 

kenyamanan dan kemudahan penggunaan alat. Sebelum dibuat dalam bentuk tiga 

dimensi, alat didesain dalam bentuk dua dimensi untuk meminimalisir kesalahan 

pada saat perangkaian komponen. 

 

Gambar 1. Diagram alir proses pembuatan alat 

Perancangan awal alat ditujukan untuk melakuakan pengambilan data 

dengan menggunakan aplikasi yang telah dibuat pada software Arduino. Data 

kemudian diolah serta dianalisis menggunakan fungsi linier untuk kemudian 

dikonversi ke dalam satuan gram. Proses selanjutnya adalah pengimplementasian 

fungsi linier yang diperoleh ke dalam rangkaian komponen yang telah selesai. 

Tahap akhir sebelum uji coba alat adalah penyempurnaan rangkaian alat dengan 

implementasi desain dua dimensi yang telah dibuat sebelumnya. 

 

IV. PELAKSANAAN PROGRAM 

A. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

 Penelitian dan pengembangan alat dilakukan selama lima bulan, dimulai 

dari bulan Maret hingga Juli 2014. Proses pengambilan data serta perancangan 

alat dilakukan di Laboratorium Teknik Bioinformatika (TBI) Departemen Teknik 

Mesin dan Biosistem, Fakultas Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor.  

 

B. TAHAPAN PELAKSANAAN 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
N

o 

Uraian 

kegiatan 

Maret 2014 April 2014 Mei 2014 Juni 2014 Juli 2014 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan 

pengadaan 

bahan-bahan 

                    

2 Perancangan 

dan 

pembuatan 

alat  
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3 Pengolahan 

dan 

pengkonversi

an data  

                    

4 Pengujian 

alat  dan 

Peningkatan 

unjuk kerja 

centong 

praktis sehat  

                    

5 Merangkai 

alat yang 

sesuai prinsip 

ergonomis 

                    

6 Pembuatan 

laporan akhir 

dan draft 

publikasi 

                    

7 Konsultasi 

dengan dosen 

pembimbing 

                    

 

C. INSTRUMEN PELAKSANAAN 

Terrdapat beberapa instrumen yang digunakan dalam program ini, mulai 

dari proses pengambilan data sampai pembuatan laporan. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara membandingkan berat benda yang ditimbang pada 

timbangan digital dengan berat benda sama yang ditimbang dengan flexi force 

sensor dan weight sensor yang telah dihubungkan dengan mikrokontroler. 

Mikrokontroler berfungsi untuk mengolah serta memproses data sekaligus juga 

digunakan sebagai unit kendali.  

Aplikasi pada software Arduino dibuat sebagai output dari mikrokontroler 

(Arduino Pro Micro) yang telah dihubungkan ke sensor. Resistansi pada sensor 

dibaca melalui program ini. Data nilai resistansi yang diperoleh kemudian diolah 

menggunakan Microsoft Excel untuk ditampilkan dalam grafik fungsi linier. 

 

D. RAKAPITULASI RANCANGAN DAN REALISASI BIAYA 

Rancangan biaya yang disulukan kepada DIKTI sebesar Rp 

12.276.500,00, sedangkandana yang disediakan oleh DIKTI adalah sebesar Rp 

5.250.000,00. Total dana yang telah diterima hingga saat ini adalah 57,1%atau 

sebesar Rp 3.000.000,00.Dana sebesar Rp 3.000.000,00 diperoleh dari sumber 

lain, yaitu dana hibah Tanoto dan hadiah Juara 1 Lomba Innovation Contest 2014 

di Yogyakarta. 

Tabel 2. Neraca keuangan PKM 

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1 Peralatan Penunjang  7.000 

2 Biaya Habis Pakai  4.346.165 

3 Perjalanan  528.000 

4 Biaya publikasi (Lomba Innovation Contest 2014) 375.000 

Jumlah 5.256.165  
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Dana yang masuk 6.000.000 

Saldo 743.835 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Gagasan utama yang diusulkan dalam kegiatan ini adalah mendesain 

centong nasi yang mampu menimbang berat makanan yang disendok secara 

digital dalam waktu singkat. Sensor yang digunakan dalam menyusun rancangan 

awal alat adalah flexi force sensor. Setelah dilakukan penelitian selama kurang 

lebih dua bulan terkait relevansi kerja flexi force sensor dengan fungsi yang ingin 

dihasilkan, diperoleh hasil yang kurang akurat dalam hal konversi nilai resistansi 

menjadi berat dalam gram. Hal ini disebabkan karena pada flexi force sensor, 

posisi benda dalam artian bagaimana suatu benda diletakkan (vertikal atau 

horizontal) di atas sensor, serta kondisi dimana sensor diletakkan memberikan 

pengaruh pada nilai resistansi yang dihasilkan.  

 
Gambar 2.Grafik fungsi linier hasil konversi menggunakan flexi force sensor 

 

Nilai r
2
 yang diperoleh dari hasil konversi satuan digital ke satuan gram 

dengan menggunakan flex sensor masih belum dapat dikatakan akurat.Oleh 

karena itu, dilakukan perbandingan hasil konversi dengan menggunakan weight 

sensor. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 3.Grafik fungsi linier hasil konversi menggunakan weight sensor 
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Gambar 3 menunjukkan nilai r
2
 yang diperoleh dari hasil konversi 

menggunakan weight sensor hampir mendekati 100%, artinya hasil tersebut dapat 

dikatakan akurat dengan standar error yang kecil. Hal inilah yang mendasari 

dilakukannya penggantian flexi force sensor dengan weight sensor. 

 Perancangan display awal menggunakan LCD menemui hambatan. 

Ukuran dan jenis LCD yang biasa dijual di pasaran tidak sesuai dengan LCD yang 

dibutuhkan. LCD berukuran 2x5 cm dapat ditemukan dibeberapa alat seperti jam 

tangan, kalkulator, timbangan digital, dan lain-lain, namun belum dijual secara 

terpisah di pasaran. Menyiasati hal tersebut, dilakukan substitusi LCD dengan 

10LED bargraph display yang mampu menampilkan jumlah berat yang ditimbang 

dengan indikator nyala lampu. Mekanismenya adalah setap satu lampu yang 

menyala, menunjukkan berat sebesar 20 gram. Jadi, jika kesepuluh lampu tersebut 

menyala, maka berat yang ditimbang oleh centong adalah 200 gram.  

 Berdasarkan penemuan selama penelitian, mikrokontroler arduino yang 

digunakan dapat diintegrasikan dengan smartphone berbasis android. Oleh karena 

itu, selain ditampilkan pada LED bargraph display tersebut, berat nasi pada 

centong juga dapat ditampilkan secara digital pada smartphone. Alat ini 

berpotensi tinggi untuk dikembangkan dengan fungsi yang lebih beragam, tidak 

hanya sebatas menimbang berat makanan saja. Program Nutrisurvey dapat 

dikoneksikan dengan mikrokontroler yang digunakan pada alat ini untuk 

menampilkan langsung kandungan zat gizi seperti karbohidrat, lemak, protein, 

dan sebagainya. Penggunaan fuzzy logic sensor pada alat ini mampu mengestimasi 

kebutuhan konsumsi nasi sesuai tingkatan usia. Selain itu, kemudahan 

menggunakan internet saat ini dapat dimanfaatkan untuk mengakses aplikasi diet 

sistem recall yang telah diintegrasikan dengan centong Capres ini. 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Gagasan utama pembuatan centong nasi inovatif “Capres” yang mampu 

menimbang berat makanan yang disendok telah terimplementasi dalam bentuk 

prototype. Prototype yang dibuat dengan menggunakan rangkaian mikrokontroler 

Arduino (Pro Micro) dan weight sensor telah berfungsi dengan baik, dengan kata 

lain program ini sudah selesai dilaksanakan dan kini sedang dalam proses 

pengurusan hak paten. Aspek ergonomika serta unsur kemudahan dan 

kenyamanan konsumen dalam menggunakan alat ini telah dipertimbangkan dalam 

pembuatannya. Artinya, alat ini sudah siap untuk diproduksi secara massal dan 

dilepas di pasaran. Pencetakan desain alat dengan menggunakan printer tiga 

dimensi belum dapat dilakukan karena terbentur masalah fasilitas. Tempat yang 

menyediakan fasilitas 3D printing masih sulit ditemukan di Indonesia. 

 

B. SARAN 

 Jadwal atau timeline kegiatan PKM ini seringkali berbenturan dengan 

kegiatan akademik seperti Kuliah Kerja Profesi, Praktek Lapang, dan Ujian 

Praktikum. Selain itu, pengumuman penting seperti jadwal monitoring dan 

evaluasi eksternal dari DIKTI diberitahukan cukup lambat, yakni sekitar kurang 

dari satu minggu sebelum kegiatan berlangsung. Oleh karena itu, kami 

menyarankan agar seluruh timeline kegiatan PKM mulai dari sosialisasi hingga 

pengumuman peserta PIMNAS sudah tersedia pada awal pelaksanaan kegiatan. 
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Lampiran 2. Bukti-bukti pendukung kegiatan 

 

 

Prototype I Prototype II Proses pengambilan data 

Prototype III Publikasi ilmiah pada lomba Innovation 

Contest 2014, UNY 

Publikasi media massa (Antara News, MITI.COM, Jurnal Nasional, Gatra 

News, dan di 6 media massa elektronik lain) 


